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ABSTRACT

Containers usage in Indonesia still reguire arrangem-
ent for the producer's and consumex's advantaze.
Several kinds of containers which often used are pa-
pers, corrugated board, plastics, cans, bottles and
glasses.

Containers sclection are primary based on the raw ma-

terial being filled, filling process, contamination,

transportation, price and specific gravity.

Improper selection, transportation and handling will

couse the containers and its product become spoiled.

——~ 000 -——-

Transportation & handling merupaken salah satu ca-
beng Unit Operation yang membicaralkan tentang perscas-
Jan-persozlan pengangkutan jaral dekat/jauh dan penyim-
panan. Transportation handling containers akan meliputi
persoalan-persoalan ¢

- Pengangkutaen containers dari pabrik containers ke

pabrik bahan makanan.



- Pengangkutan containers selama pe;,ager‘jaaa dalam
pabrik bahan malkenan,

- Penga.nolm‘ban con'l.a:mers Yang berisi bahan ' ‘malcs-
nan ke konsumen, melalui kendaraan-kendarasn da-
rat, laut maupun udara .

- Penga.nglmﬁan kembali dari konsumen makanan, kem-
bali ke pabrlk ba,han ma.ka.nan Jika containersnys
dapat dlpa.ka::. lagi.

bahan makanan yang diawetkan, tetapl fungs:mya yang
lebih renting adalah melindungi atau memperlambat ba~
han makanan dapi Ierusakan. Untuk dapat menjadi pelin-
dung yang baik, containers harus tahan menghadapi ben-

- turan-benturan Ffisik selama dalam pengangiartan, be.lk

dengan benda~benda lain yang keras maupun benturan an-
tara containers sendiri, Juga harus tahan menghadapi

gangguan udars yang banas dan lembab dan blmtamg—-bl-
natang kecil selama containers dalam penyimpanan,

Transportation & & handling containers akan meru-
vakan faktor utama dalm ‘pemilihan bahan containers,
Pemilihan yang salan a,kan mengakibatkan containers
banyak yang rusak/pecah dan makanannys menjadi. rusak,

COI\TTAEERS UNTUK BAH.‘ET M “MTMI YAJG IDIAFI]TIQJ‘T

Suda.h banyak bukunbulm yang mengupa.s tentang pe-
milihen con'tcn_ners berdasark-m 5 bc,ham malcaman - yang
diisikan, proses penglsla.n, kon‘bam:.ﬂas:. darl luap,
cara’ transportas:Ls ~harga & ‘berat Jenis dan 1&1‘1--1&11’1,
sehingga sudash mudahlah orang memilih containers yang




111,

cocok. Rahan containers yang banyak dipakai diantara-
nya 3 kertas, karton, plastik, gelas, plat-plat timah
(besi lapis timah) dan logam-logem tipis sekali,
Dalam buku=bulu juga telah banyak dicantunkan macam-
macam daftar sifat~sifat bahan containers schingga
tingegal memilih saja manad yang lebih sesual, yang me-
mngkinkan pemilihan containers secara SempuINad.
Tetapi banyak diantara orang-orang yang kurang
pengetahuan dan pengalaman tentang containers justru
merupakan orang yang mampu mengusahakan pengawetan
mokanan menggunaken containers, sehinggae kurangnya
pengetahuan tentang containers maka rusaklah bahan
mekanan vang diawetkan. Kegagalan pengawetan lainnya
dapat disebabkan karena pelaksanaan pengawetan yang
lourang baik, sehingga bahan malonan sudah rusak =e-

belum sampal konsuen.

CARA-CARA TRANSPORTATION & HANDLING CONTATRERS

Cara-cara transportation & handling containers
gecara singkat den sederhana dapat dituturkan seba-
gai berikut ¢

A, TNTUK CONTATNERS DART KERTAS/KARTON/PLASTIE FTIM/

METAL FILM
Pada wmummya, behan conbtainers datang dipabrik

berupa lembaran, ada yang sudah dicetak dengan la-
belnya, kemudian dibuat containers duln, kemudian
ditutup rapat-rapat. Kemudian dimasuldan dalanm
packing yang berupa kotak-kotak karton, kayu atau
logam, diangkut dengan truck, kereta api, kapal



' B, CONTAINERS DART I PLATE

- tupan. Selanjutnya sesudah dipacking dibawa Ickon~
- sumen, Containers belkasnye hampir tidak lalm diju-
-al atan dapat dijual dengan sangat murah, maka bia-

disukai dilempar kekotak sampah.
"+ dak hancur jiks bertanan didalan tanah. Moka dine-

- &ara=negors yang telah ma,au eoxrbmrs bekas da.r:L
- botol plagtik merupakan penyebab polusi tanah,

- dalan juzlah yang besar dapat dickspor ke Jepang,

, CONTATNWERS DART PLASTIK YANG BERBENTUL BOTOL

dan lain-lain ketoko, dibeli orang den containcrs
bekasnya dibuang kekotak sampah.,

Seperti pada 4, hanye, i}eda.hﬁya:, pada containers
dari tin plate selalu nengalami sterilisasi bailk
dengan panss maupun dengan cé,rﬂ lain, baruy diisi
dengan bahan makanan, ditubup rapat, disterilkan,
didinginkan dan seterusnys sampai kepembeli mela—
iui transportation & handling., Tin plate hekasnya

Taiwan dan Hongkong, sedanglen kalow Jjumlahnys se~
dikit terpaksa dibuang.

Containers jenis ini dibenbulk dalan pabrik con-
tainers dan dibawa kepabrik bohan mekanan dalam
bentuk botol. Didalem pabrik biaganya mengalem?

Proses pencucian, storilisasi, pengision den penu-

sanya jike bentulmys disukai masih tinggal dizumah
berbeli sebagai ‘comtainers serba guna, Jilka, Gidak

- Containers bekasnya tmk dapat dibakar dan +i-




D. CONTAINERS DART GELAS

Serupa dengan keadaan C, tetapi containers be-
kasnya dapat dipakai lagi dalam pabrik., Maka sela=-
du terjadi tramsportasi timbal balik antara pabrik
- konsumen -~ pabrik - dan seterusnya., Pecahan con-
tainerspun masih laku dijual sebvagei cullet, Pada.
saat ini dianggap sebagai bahan yang paling cocol,
walaupun tergolong berat, mahal dan fragil,

Pabrik-pabrik yang pemasarannya tidak begitu me~
luas, depat selalu memakai botol-botol bekasnya sa~
ja dan hanya sedikit sekali perlu penambahan botol

baru,.

IV. KERUSAKAN MAXANAN DAT/M CONTAINERS SELAMA TRANSPCRTA-
TION & HANDLING

A+ Kerusakan karens proses pongawetan yang kurang sen-

purns
Bahan makanan yang mulai masuk dalam containers

dalam keadasn baik, tetapi begitu masuk dan selesai
proses penutupan mulailah terjadi proses perusakan,
Dengan containers yang tepat dan cara pengawetan
yang tepat, proses perusakan berjalen dengan lambat
sekali, atau hanpir tidak terjodi perusskan. Xeru-
sakan terscbut diantaranysa disebabkan oleh 3.
1) mikro organisme yanz ada belum mati benar, 2)
spora-spora masih dapat cepat aktif kembali, 3)
kadar bahan~bahan pengawetan yang ada kurang dari
veng secharusnya, 4) containers yang dipakai belum
steril, 5) proses penmutupan yang kurang sempurna,,



sehingga ads kon’sahglnf.,s:L dari Juar, 6) dan’ Igin-

“lainnyg, _ riaesh -,..;_f.,

*© Rusaknys maksnan dapat ﬁe"rliha:b &e'n,gan gejala~
 gejals sebagai berilut s 1) menbengkalmya contai-

ook

ners, 2) timbul jamue/lendir dalap makenan, 3) ke-

‘nampakan makanan yang tidsk sesual dengan aslinya,
" 4) makanan berbau tidak enak, yong 5iks dimakan ac

kan mengganggu kesehatan atau menyebabkan kematian,

Kemsakan ka.rena conta.:mers yang di oalcal tlm Cco-

% TSI

Pemilihan bahan containers yang selah akan me-

‘nyebabkan gejala~gejala sebagai berikut

- 1. Containers termakan oleh bahan makanan yang di-

1. Kekuatan mekanil

isikan.,
2. Bahan makanan yang diisikan menercbes keluar da-
: ri containers, _
3. Uap air yang masuk terlalu banyak akan menyebab-
kan mekenan menjadi basah, atau tepung dapat
me;zjadi keras,

4. Udara, uap air dan mikro organisme berhasil ma-

suk containers, akan menye'ba'bkan .bm] Fres, ja e
Jamur, 5) dan lain-lain,

Kerusaken karvens pengaruh Iuar
Pengaruh luar yang dapat merusak containers da~
pat digolongkan

to

merupakan benturan bendag-

benda keras dan. antara con-
tainers sendiri, selama di-
angkut dengan alat-alat pe-~




sehingga ada kontaminasi dari luar, 6) dan  lain-
" lainnya, quted 0 ganh rerrad -

¢ Pusaknya malenan dapat terlinat densan gesale-
- gejale sebagai berilut 3 1) menmbengkaknya, contai-

cok

‘mers, 2) timbul jamur/lendir dalam makanan, 3) ke
‘nampakan makanan yang tidak sesuai dengan aslinya,

" 4) makandn berbeu tidak enak, yang jiks dimaken a-

kan menggangeu keschatan atau menyebabkan kematian,
I'{e_msa,lm‘karéna;'qﬁnta;iners yang dipakai tidak co-
v4 ) & ok Y L : ,::'.4-: ,,~.;.
Pemilihan bahan containers yang salah alan me-
‘nyebabkan gejala~gejala sebagai berilut :

1. Containers termakan oleh bahan makanan yang di-

isikan, _

2. Baban makanan yang diisikan menerobes keluar do-

ri containers, | : '

3. Uap air yang masuk terlaly banyak akan menyebab-
kan malkenan menjadi basah, atau tepung dapat
menjadi keras. |

4. Udara, uap air dan mikro organisme berhasil ma-
sulk containers, akan menyebablkan tumbuhnyas Jemir-
Jamur, 5) dan lain-lain,

Kerusakon korena pengaruh luar
Pengaruh luar yang dapat merusak containers da-
pat digolongkan :

1. Kekuatan mekanik merupzkan benturan bendge-

benda keras dan.antara con~
tainers sendiri, selama di-
angkut dengan alat-alat pe~




2.

3.

4

ngangloat.

Kekuatan fisik

o0

panasnya matahari, wdara
yang lembab & panas, di-
nginnya refrigeration dan
lamanya penyvimpancn,

Kelmaton chenis olrgsidasi oleh udara terha-

ao

dap conbainers.

oo

Xeluatan biologis serangan serengga, btikus
dan binaiang kecil-kecil,

Keempat kekuztan diaotas skan dapat menyebablan

pecah aten rusalmya containers. Untuk lebih jelas-

nya akibat-aokibat keluatan tersebut untuk masin
1g-

maging containers adalah sebegai berikut

Ga

Containers gelas

Dapat pecah selama ftrangportasi didalem ken-
araan-kendaraan dan alat-alat transpor dalam
pabrik, dalam proses-proses pengisian, pencka=-
nan dengan gas—-gas, pencucian, sterilisasi, pen-
dinginen sekonyongekonyong dan lain-lain, Untuk
bahan gelas yang dibuat tidak dengan melalui
proses annealing, akan dapat pecch dengon sendi-
rinys selama penyimpanan,
Containers plastilk

Plastik~plastik yang berupa botol yang breal-
able dapat pecah karcna benturan~benturan benda-
benda tajam. Untuk plastik vang berupa lopisan

B

tiple akan dapat rusek sebagai berikut :

1) retak-retak doan warnonya menjadi surem untuk
o

yang disimpan ditempat vang dingin atan sudah
¥ o 5 :

-,

terlalu lama, 2) robek atou sisa bekas-bolkas



goresan jika kena benda~benda tajam, 3) berlo-
‘bang-lobang karena Aimakan ulmzs, serangza fro-
ngat,
¢ Containers kaleng j
Karena benturan-bonturan, akan tompak "legok-
legok". Karena oksidasi uwdara, timbul If'a,rq"b—:lfa -
rat pada bagian lubr dari kaleng.
d. Conteiners kertas & karton
Akan tampok dengan gejala~gejala ;s Tobek ~
- robek, legol-legok, T:Ja.sé,h, berminyak, ada flck
kotoran binateng, berlobang-Iobang dan lain-lain,
e, Rusoknya label-label dan ecot
Karena penyimpanan yang lurans baik dan maty
cat atau label yang kurang baik, akan rusak se-
lama penyimpanan, baik digudang maupun ditolo
dan selame diangkud. Gejalamra akon tarmak  so-
‘bagei berikut s ' '
=-dabel-robek,
= warna menjadi jelek,
‘= cat menjadi surom & lep%s, sehmgga furang
nenarik lag:L. . -

Behan makanan~bahan mbﬂnun da lan contajrers
yang rusek yeng masih dijumpei dz_toko-toko diantara.-
nd"m a,dﬂ,lan seba.gal berilkut
1) Susu bubuk kering ciala.m plostik yong mengern
2). Susu bubuk kering dalam plastik vang -E;umbuh cen-

dawan & bau,
3) Susu bubul kering dalam L.a,leng yong sudeh ditum-
buhi cendawan,




Ve

4). Roti-roti dalam plastil yang tengik,
5)e Kembang gula yang berair (jemek) dalam plastik.
). Dodoi-dodol vang tengik.
7). Buah~bushen dalam plastik dengan sirup yang
"mel embung®.
8). Minuman dalam botol yeng sudeh tidak enak lagi.
9). Makenan dalem plastik vanz plastiknya berlubang-
lubang,
10). Daging dalam kaleng yang dinding luarnya pemuh

karet,

Pembeli yang malang 2apat terperosock membeli ma-
kanan yang sudah rusak, yang nampalnya dari luar ma-
sih baik, Dalam kasus seperti ini biasanya toko/pen -
Jual tidak mau -menukar uvang atau barang yang baik,
berdasarkan aturan "barang yang sudah dibeli tidek
dapat dikembalikan', meskipun barangnya tidak dapat
dimanfaatkan. Suatu kejadian yang permah terjadi, di-~
mane adg orang yang tidak mampu membeli susu uniuk
bayinya, yang ternyata setelah dibuka sudah bau dan
toko pengecernya tidak man memikar yang baik.

CARA-CARA UMUM MENGATAST XERUSAKAN-KERUSAKAN SETANA
TRANSPORTATION & HANDLING

Untuk mengatasi gangguen-gengguan yang tersebut
diatas (BAB, III) dapat dilakukan dengan cara sebagai
berilut ¢ 3
1. Pengawasan yang ketat cara-cara pengawetan dibawah

pengawasan orang yong betul-~betul ahli dalam peng-

awetan makonan,

e
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2-

3.
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Pemilihan coniainers dengan berkonsultasi denga.:;a
orang yong tammu betul bailk teori & praktek tentang
contginers, '
Testing terhadzp bahan containers,

Bahan containers harus ditest dalam laboratori-
um, apakah sifatesi atnya memenuhi sifatesifat bha-
han containers Jyang diperluken, karena banyak ' ba-
han-bahan yang ternyata sifatuya Jauh lebih bupuk
dengan yang seharusnys dimiliki, seperti Yang ter-
vera dalam spesifikasinya, Misalaya sifat-sifat s
daya tembus O2 s Uap alr, minvalk, kekuatannya, dan
lain-lain,

Testing terhadap sifat-sifat containers dan paclk-
ingnya,

Containers dengan bahan gelns harus diperiksn
betul-betul sifatnya, Misalnya 3 keluatannya mneng=
hadapi thermal shock, bekanan (compression test)
den lain~lain, sedangian cars packingnys juga ha~
rus ditest terhadap revolving drumbest, drop test,
dan lain-lain, agar selama, transportasi didarat
mavpun dilaut tidak adg containers yang pecah,
Storage (peryimpanan),

Diusshakan Sependek-pendeknya, supaye cepat
sampal pada konsumen, . Pempat menyimpen harus ber-
sih, bebas dari tikus, serangga, kering dan sinap
matahari lapgsung,

Dengan cara-cars transportation & handling yang
umn dan disesuailen dengan kemampuan containers
dan packingnya dan oars menyimpan yang baik, akan




VI. KES

d":.

ot dihindari kerusakon-kerusaken karena transpor.

THPULAIT

Sesual dengan keadaan-keadnan dan kenyataan-ke-

nyataan tersebut diates dapatlah unfuk perbaikan-per-

baikan diembil kesimpulon-kesimpulan sebagai berikut :

Ao

PENERTT AT PEMAKATAN COITZATNERS

1.

2¢

3.

Poprik-pabrik penghasil bohan mokanon yang di -

pemakaian oontainers, disamping pengawasan cora-
cara pengevetannya.
Perlu adanye tanda~tanda yang lebih jelas ten -
tang bahan makanan yang ada didalamya, termasuk
batas-batas sampal. kapan makanan tersebut masit
baik untuk dimalkan,
Tanggung Jjawab dan kemjiban sebaiknya diatur
dalem undeng-vndang (munglkin sudah ads) ). bagl pa-
brik bahan-bahan mokanan yang diawetkan, Jiln
produkmya sempol menyebabkan sakit hingga mati-
nya seseorang, dan wajib menggenti plus denda,
Jika makenennye sampal kekonsumen termyata dalam
keadaan rusak,
Sangsi yang berat bagl pabrik-pabrik pongawetan
mekanan dalam containers, tanpa ijin.
Label-label yong dipalkei harus oukup bailk, rusak
Jilka sudah dibuka, supayn mudoh mengenal barang-
barang tiruan dan sukar dipalsu.
Toko-toko dibimbing cara penyimpansnnys yang ba-

ik, urutan penjualennya, itidak menjerusmuskan
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pembeli dan selaln mengembalikan makanan~makanan
yang suwdah tidak baik lagi keprodusen.
Penunjukan agen disetiap lota dengan jelas, yang
memungkinkan pembeli untuk mendapatkan produk
yang paling baru, dan Sebagai tempat mengadu ba-
81 produk-produk yang jelek,

B, BAHAW CONTAINERS

Sedapat mmgkin bahan-bahan containers hasil bu~

atan dalam negeri,

1.

2.

3.

4.

Se

Adanya pabrik gelos lain yang mampu merbuat con-
tainers gelas minmman sebaik hasil-hasil P, X,
Iglas, wntuk menculupi containers gelas,
Liempelqjari kemmngkinan berdirinya tinplate in-
dustri, berhubung ¥eperlnan dalam negeri yang se=-
makin meningkat dan dapat untuk melebur tinplate-
tinplate bekas.

Perlu nompelajari kemmnglinan berdirinTsa pabrik
karton untulk containers, berdasarkan pemaknian
karton wntuk containers bahan makanan, sepatu,
pakaian, kosmetik dan lain-lain,

Jugae untuk kertas krof untuk nokanon, semen dan
lain~lain,

Pabrik-pabrik plastik dari plastik Pertaning -
tule containers,
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VII. PEUTUP

Kiranya cukup sekian tulisan mengenai pemekaian
containers, terutamn yang menyengkut persoalon trans-—
portation & hendling, dimans dapat disimpulkan bahwa
permakoian containcrs di Indonesia masih perlu diatur
supaya bailk produsen maupun konsumen tidal dirugikon
~untuk mendorong lebih maju perkeribongan pengawetan

v

mokanan dengon containers di Indonesia,
Disamping itu masih perlu diprihatinkan berhubung
kebanyakan bashan containers masih didatangkon deri Iu-

ar negeri..
Yudah~-rmudahan harapan kami, tulisan diatas dapat
menambah pertimbangan dolom menentukan masa depan cons

tainers d4i Indonesia.
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